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ABSTRAK 

 

VARIASI KONSENTRASI GLUKOMANAN UMBI PORANG SEBAGAI 

PENGHANCUR TERHADAP SIFAT FISIK TABLET EKSTRAK ETANOL 70 

% DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens  

(Lour). Merr.) SECARA GRANULASI BASAH 

 

Fachry Nur Ramadhan 

1804015051 

 

Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr.) ialah tanaman yang 

berfungsi sebagai antidiabetes. Glukomanan suatu polisakarida tersusun dari D-

Glukosa dan D-Mannosa, mempunyai sifat mudah mengembang dalam air yang 

digunakan sebagai penghancur pada pembuatan tablet. Penelitian ini menggunakan 

metode granulasi basah, bertujuan untuk mengetahui konsentrasi umbi porang 

sebagai bahan penghancur sifat fisik tablet ekstrak daun sambung nyawa, dengan 

konsentrasi penghancur yaitu F1 3 %, F2 6 %, F3 9 %, F4 12 %, dan F5 15%. 

Evaluasi tablet meliputi organoleptis, keseragaman bobot, keseragaman ukuran, 

kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. Hasil uji organoleptis semua formula 

berbentuk bulat, berwarna hijau muda, beraroma khas, dan memiliki rasa pahit. Hasil 

uji Keseragaman bobot yang diperoleh F1 0,5284 g, F2 0,5226 g, F3 0,5255 g, F4 

0,5222 g, dan F5 0,5220 g. Hasil uji Keseragaman ukuran didapat diameter dan tebal 

F1 (13,08 mm & 3,08 mm), F2 (13,12 mm & 3,09 mm), F3 (13,12 mm & 3,09 mm), 

F4 (13,13 mm & 3,11 mm), dan F5 (13,13 mm & 3,11 mm). Hasil uji kekerasan yang 

didapat F1 7,821 kg, F2 6,862 kg F3 5,909 kg, F4 4,908 kg, dan F5 4,17 kg. Hasil uji 

Kerapuhan diperoleh F1 0,524%, F2 0,628%, F3 0,716%, F4 0,829%, dan F5 

0,918%, dan hasil waktu hancur yang didapat F1 9,16 menit, F2 8,08 menit, F3 7,12 

menit, F4 6,15 dan F5 4,96 menit. Hasil evaluasi tablet berdasarkan ANOVA satu 

arah dengan tingkat kepercayaan 95 % (α = 0,05). kekerasan, kerapuhan, dan waktu 

hancur mendapatkan nilai signifikansi senilai 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 

lalu dilanjutkan dengan uji Tukey HSD yang menunjukan perbedaan bermakna dari 5 

formula. Kesimpulannya variasi konsentrasi penghancur umbi porang mempengaruhi 

nilai signifikansi terhadap kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet. 

  

Kata kunci: Ekstrak Daun Sambung Nyawa, Tablet, Bahan Penghancur, 

Glukomanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengertian dari Diabetes Melitus adalah suatu penyakit terganggunya 

metabolisme atau sistem homeostasis dalam tubuh yang disebabkan oleh hormon 

insulin tidak dapat berfungsi secara efektif pada saat bekerja untuk menyeimbangkan 

gula darah yang dapat menyebabkan  hiperglikemia. Kondisi seseorang yang memiliki 

kadar glukosa lebih dari 250 mg/dL dianjurkan untuk menunda kegiatan fisik sehari-

hari. Sedangkan jika kondisi seseorang memiliki kadar glukosa kurang dari 100 

mg/dL dianjurkan untuk makan terlebih dahulu. Diabetes Melitus dijuluki dengan 

sebutan silent killer karena dalam beberapa kasus penyakit ini tidak disadari oleh 

penderitanya dan ketika diketahui biasanya sudah dalam kondisi yang 

mengkhawatirkan (Erdana Putra et al., 2020). Dari beberapa tanaman obat yang 

terbukti mempunyai kemampuan untuk menghambat enzim α-glukosidase ialah 

tanaman  sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr.) 

Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour).Merr.) yang berasal dari 

family Asteraceae. Daun sambung nyawa mempunyai kandungan antara lain senyawa 

flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan minyak atsiri. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Uthia et al., 2018) dengan dosis 50 mg/kgBB pada 

mencit ekstrak etanol 70% daun sambung nyawa merupakan dosis yang paling efisien 

dapat menurunkan kadar gula darah atau glukosa, jika dikonversi dalam dosis 

manusia mendapatkan hasil sebesar 387,9 mg. Dalam industri farmasi salah satu cara 

untuk mengembangkan obat diabetes alami ialah dengan membuat formulasi ekstrak 

baik kering ataupun kental oleh bagian tertentu dari simplisia  menjadi  sediaan tablet. 

Tablet merupakan sediaan padat yang mengandung satu atau lebih bahan aktif 

obat dengan atau tanpa  pengisi, berdasarkan metode pada pembuatan tablet dapat 

digolongkan sebagai  tablet cetak dan tablet kempa (Kemenkes RI, 2020). Agar bisa 

mendapatkan hasil tablet  yang mempunya khasiat dan mutu yang baik, penggunaan 

zat tambahan (eksipien) di antaranya pengikat, penghancur, pengisi, glidan dan 

lubrikan haruslah akurat, lalu tablet akan diformulasikan wajib memenuhi persyaratan 
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mutu, antara lain ialah keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kekerasan, waktu 

hancur dan kerapuhan tablet, sehingga dihasilkan obat antidiabetes herbal yang 

berkhasiat dan mempunyai mutu yang baik. Salah satu bahan tambahan yang 

mempunyai peran krusial pada saat formulasi tablet adalah bahan penghancur. 

Bahan penghancur (Disintegrant) merupakan bahan yang ditambahkan pada 

saat formulasi tablet agar memudahkan proses pecah atau hancurnya tablet (Tungadi, 

2018). Bahan penghancur yang akan ditambahkan seharusnya tepat supaya tablet 

yang nanti dihasilkan akan mempunyai kerapuhan, kekerasan dan waktu hancur yang 

baik sesuai dengan persyaratan di Farmakope. Bahan penghancur yang terlalu banyak 

dapat membuat tablet mempunyai kekerasan dengan konsentrasi rendah dari yang 

seharusnya dan waktu hancur yang lebih cepat tidak sesuai dengan yang terdapat 

pada literatur atau yang dipersyaratkan. Lalu sebaliknya ketika bahan penghancur 

yang dimasukan terlalu sedikit, tablet yang diperoleh akan mempunyai kekerasan 

yang tinggi melebihi persyaratan dan pada proses waktu hancur hasilnya akan 

melebihi waktu yang dipersyaratkan literatur. Salah satu bahan  penghancur yang 

digunakan dari bahan alam adalah glukomannan umbi porang. 

Glukomannan ialah suatu polisakarida yang tersusun dari satuan D-glukosa dan 

D-mannosa. Pada satu molekul glukomannan terkandung D- mannosa senilai 67% 

dan D-glukosa 33%. Glukomannan memiliki beberapa sifat yang unik antara lain 

ialah bisa membentuk menjadi larutan kental dalam air, bisa mengembang dengan 

daya mengembang yang besar dan juga baik, lalu bisa membentuk gel, serta dapat 

membentuk lapisan tipis dengan ditambahkannya NaOH (Saputra, 2014). Pada saat 

membuat tablet diperlukan bahan pengisi yang memiliki kemampuan memecah tablet 

ketka berada di dalam lambung. Umumnya menggunakan pati atau agar-agar yang 

memiliki sifat mengembang ketika berada di air. Tetapi glukomannan memiliki sifat 

mengembang yang lebih besar (bisa sampai 200%) dibandingkan dengan pati, maka 

pemakaian glukomanan umbi porang yang memiliki kandungan polimer glukomanan 

yang memiliki sifat antara selulosa dan galaktomanan. Glukomanan dapat 

mengembang dengan besar ketika berada dalam air sampai 200% sehingga 

digunakan sebagai bahan penghancur pada pembuatan tablet. Pada penelitian yang 
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sebelumnya telah dilakukan oleh (Sulistyowati, 2017) menggunakan glukomanan 

umbi porang sebagai zat penghancur dengan konsentrasi 10% mampu mendapatkan 

kualitas fisik tablet yang baik dan sesuai literatur meliputi kerapuhan 0,59%, dan 

pada waktu hancur 02,79 menit. 

Dari latar belakang yang telah didapat pada penelitian ini maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui variasi konsentrasi glukomanan umbi porang sebagai 

penghancur terhadap tablet ekstrak daun sambung nyawa (Gynurae procumbens 

(Lour).Merr.). Glukomanan umbi porang dapat digunakan sebagai penghancur tablet 

pada konsentrasi 3-15% (Allen & Luner, 2006). Sehingga pada penelitian kali ini 

digunakan glukomanan umbi porang sebagai bahan penghancur pada konsentrasi 

yaitu 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas pada penelitian kali ini digunakan untuk 

mengetahui variasi konsentrasi glukomanan umbi porang pada tablet ekstrak etanol 

70% Daun Sambung Nyawa (Gynurae procumbens (Lour).Merr.) sebagai 

penghancur konsentrasi berapa glukomanan umbi porang mampu menghasilkan 

waktu hancur yang memenuhi persyaratan tablet? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian kali ini bertujuan supaya mengetahui pengaruh konsentrasi 

glukomanan umbi porang ketika digunakan sebagai bahan penghancur terhadap 

karakteristik fisik tablet ekstrak daun sambung nyawa yang memenuhi persyaratan 

mutu yang baik. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian kali ini sangat diharapkan bisa memberi informasi baru 

tentang pembuatan tablet ekstrak daun sambung nyawa yang menggunakan bahan 

penghancur glukomanan umbi porang yang dapat memberikan karakter fisik tablet 

yang memenuhi persyaratan mutu yang baik. Sehingga penelitian kali ini dapat dijadikan 

referensi dalam pengembangan ilmu teknologi kefarmasian di kemudian hari. 
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